



Jembatan adalah konstruksi bangunan yang berfungsi untuk
menghubungkan dua jalan yang terputus akibat adanya rintangan seperti aliran
sungai, danau, jalan kereta api, jalan raya yang melintang. Jembatan sendiri
mempunyai beberapa bagian, yaitu bangunan bawah, bangunan atas, bangunan
pengaman, dan perlengkapan jembatan.
Jembatan merupakan salah satu sarana transportasi yang sangat penting
bagi manusia. Tersedianya sistem transportasi yang baik akan meningkatkan
perekonomian masyarakat. Sesuai dengan perkembangan budaya dan teknologi,
peningkatan sistem tranportasi juga harus dilakukan. Jembatan merupakan sistem
transportasi yang penting, yang menghubungkan lalu lintas yang terputus akibat
penghalang seperti sungai, danau, jalan raya, dan sebagainya, karena itu
keruntuhan atau kerusakan jembatan merupakan kerugian yang besar karena akan
menahan lalu lintas, dan terganggunya hubungan perekonomian.
Pemeriksaan jembatan perlu dimasukkan dalam bagian dari sistem
manajemen jalan. Pemeriksaan jembatan dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa
jembatan dalam keadaaan aman terhadap pemakaian jalan dan juga untuk
mengamankan nilai investasi jembatan itu. Pemeriksaan merupakan suatu proses
pengumpulan data fisik dan kondisi secara struktur jembatan.
Prasarana jalan yang tersedia di daerah Istimewa Yogyakarta meliputi Jalan
Nasional yakni sepanjang 168,81 km, Jalan Provinsi sepanjang 690,25 km, dan
jalan Kabupaten sepanjang 3.968,88 km, dengan jumlah jembatan yang tersedia
sebanyak 114 buah dengan total panjang 4.991,3 meter untuk jembatan provinsi
(Ratnaningrum:2015).
Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai banyak aliran sungai dan aliran
irigasi, jembatan merupakan hal yang sangat penting dalam sistem transportasi di
Yogyakarta. Keruntuhan atau kerusakan jembatan di Yogyakarta apalagi
jembatan yang menghubungkan kota Yogyakarta dengan kota lain akan
2menimbulkan kerugian yang besar, karena akan menghambat lalu lintas disekitar
jembatan tersebut dan mempengaruhi perekonomian di Yogyakarta.
Perlu dilakukan pemeriksaan jembatan secara rutin untuk mengetahui
kondisi jembatan, sehingga apabila terjadi kerusakan dapat segera dilakukan
perbaikan atau pencegahan supaya kerusakan tidak bertambah parah.
Perbaikan jembatan memerlukan dana yang tidak sedikit. Yogyakarta yang
mempunyai jembatan cukup banyak, akan membutuhkan dana besar untuk
pemeliharaan atau perbaikan pada seluruh jembatan tersebut. Maka perlu
dilakukan skala prioritas dalam perbaikan jembatan berdasarkan kondisi
jembatan, sehingga penggunaan dana akan digunakan tepat sasaran dan
mendapatkan kondisi fisik yang merata pada setiap jembatan di D.I.Yogyakarta.
Maksud penelitian ini adalah melakukan pemeriksaan jembatan provinsi di
D.I.Yogyakarta, dengan pedoman Bridge Management System (BMS) yang
diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Bina Marga. Sedangkan untuk menentukan
skala prioritas akan menggunakan metode dynamic programming.
Pada penelitian ini analisis penentuan prioritas menggunakan metode
dynamic programming karena konsep dari metode ini tidak memiliki bentuk
matematis standar untuk perumusan masalahnya, tetapi melakukan pendekatan
umum untuk pemecahan masalah dan persamaan tertentu yang digunakan harus
dibentuk sesuai dengan situasi masalah yang dihadapi. Sehingga metode tersebut
cocok digunakan untuk menyelesaikan permasalahan prioritas jembatan yang
memiliki variabel dan data yang rumit.
1.2 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah penentuan prioritas
perbaikan jembatan selama ini lebih condong ke jembatan besar saja. Dana yang
tersedia untuk perbaikan terserap pada jembatan besar. Jembatan kecil seringkali
terabaikan sehingga jembatan kecil kurang perawatan dan banyak yang
mengalami kerusakan bahkan sampai rubuh.
31.3 Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana cara menentukan
prioritas alokasi dana perbaikan terhadap masing-masing jembatan sehingga
mendapatkan kondisi fisik yang maksimal pada jaringan jembatan di jalan
provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah dilakukan penelitian pada
jembatan provinsi di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan mengambil 10
jembatan sebagai data masukan.
Batasan analisis pada penelitian ini adalah untuk menaikkan kondisi fisik
jembatan berdasarkan biaya saja. Output penelitian ini tidak menjelaskan
penanganan atau perbaikan apa saja yang diperoleh masing-masing jembatan,
melainkan alokasi dana yang diterima setiap jembatan.
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian  terhadap jembatan di provinsi DIY adalah
menentukan nilai kondisi kerusakan jembatan serta penanganan yang dibutuhkan
menggunakan standar Sistem Manajemen Jembatan (BMS). Kemudian
menghitung biaya yang dibutuhkan untuk perbaikan jembatan tersebut, sehingga
dapat ditentukan prioritas alokasi dana perbaikan terhadap masing-masing
jembatan berdasarkan kondisi kerusakan yang dialami menggunakan metode
Dynamic Programming.
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah dengan adanya penelitian ini instansi
terkait mendapatkan sebuah masukan prioritas penangan jembatan di Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan memperhatikan kondisi fisik, volume lalu lintas
dan dana yang tersedia, sehingga instansi tersebut dapat mengambil keputusan
dengan tepat supaya mendapatkan kondisi fisik yang maksimal pada setiap
jembatan.
